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Abstrak
 

<div style="text-align: justify;"><span><span>Latar belakang: Kota Depok mengalami kenaikan 110 kasus

kanker serviks pada 2021-2022. Sebagian besar kasus kanker serviks disebabkan oleh infeksi human

papillomavirus (HPV). Program imunisasi HPV di Indonesia terintegrasi dengan imunisasi sekolah.

Cakupan HPV nasional pada 2021 adalah 78,5% pada dosis 1 dan 60,6% pada dosis 2 dan data cakupan

terakhir Kota Depok tahun 2023 adalah 85,3% (di bawah target 90%). Cakupan imunisasi bergantung pada

peran orang tua sebagai pemegang keputusan imunisasi anak. Penelitian ini bertujuan untuk mencari

determinan status imunisasi HPV anak terutama dari aspek orang tua dan mendapatkan informasi alasan

anak tidak menerima vaksin. Metode: Desain studi yang digunakan adalah cross sectional dengan teknik

cluster random sampling. Studi ini melakukan analisis univariat dengan menggunakan distribusi frekuensi

dan analisis bivariat menggunakan regresi logistik. Hasil: Cakupan imunisasi HPV pada populasi sampel

79,2%. Dua alasan terbanyak mengapa anak tidak vaksin adalah tidak mendapatkan informasi dari sekolah

(41,5%) serta anak sakit atau tidak masuk sekolah (26,8%). Analisis bivariat menunjukkan bahwa persepsi

hambatan orang tua yang rendah (OR 3,57; 95% CI: 1,69-7,51) dan orang tua yang mendapatkan cukup

dukungan informasi dari penyedia layanan (OR 2,86; 95% CI 1,14-7,22) memiliki odds yang lebih besar

untuk mendapatkan imunisasi HPV. Kesimpulan: Banyaknya orang tua/wali yang tidak mendapatkan

informasi dari sekolah dan anak tidak hadir saat jadwal imunisasi, menyiratkan perlu adanya evaluasi

prosedur penyampaian informasi serta tindakan proaktif dalam menghubungi orang tua/wali dari anak yang

melewatkan imunisasi secara berulang.</span></span></div><hr /><span><span>Background: Depok City

experienced an increase of 110 cervical cancer cases in 2021-2022. Most cases of cervical cancer are caused

by human papillomavirus (HPV) infection. The HPV immunization program in Indonesia is integrated with

school immunization. The national HPV coverage in 2021 is 78.5% at dose 1 and 60.6% at dose 2 and the

latest coverage data for Depok City in 2023 is 85.3% (below the 90% target). Immunization coverage

depends on the role of parents as decision makers for child immunization. This study aims to find the

determinants of children's HPV immunization status, especially from the parents' aspect and get information

on the reasons why children do not receive the vaccine. Methods: The study design used was cross sectional

with cluster random sampling technique. This study conducted univariate analysis using frequency

distribution and bivariate analysis using logistic regression. Results: HPV immunization coverage in the

sample population was 79.2%. The top two reasons for not vaccinating children were lack of information

from the school (41.5%) and sickness or absence from school (26.8%). Bivariate analysis showed that low

perceived parental barriers (OR 3.57; 95% CI: 1.69-7.51) and parents who received enough information

support from providers (OR 2.86; 95% CI 1.14-7.22) had greater odds of HPV immunization. Conclusions:

The high number of uninformed parents/guardians from schools and missed immunizations implies the need

to evaluate information delivery procedures and proactively contact parents/guardians of recurrent missed

immunizations.</span><br /></span>
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